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ABSTRACT  
Nowadays, women do not only play the role of housewives. Instead, she plays an active role in meeting 

the family's financial needs by pursuing his profession. So that activities outside the home have a 

significant role in supporting family finances. However, in the household, career women are still 

required to provide services like women who do not work. In fact, in some cases, career women are 

often blamed for problems that arise in the family. The time taken to develop one's career and 

potential is seen as a source of conflict that shakes the family bond. This article aims to examine the 

ideal position of career women in the Koran, in order to educate husbands in treating working wives. 

The method used in this research is tafsir tahlili which examines a verse comprehensively, by placing 

QS Al Baqarah: 228 as the main verse with several supporting verses. The results of this research 

indicate that career women should be given more recognition according to the burden they bear. A 

husband is expected to provide assistance to his wife in doing housework, as appreciation for his wife 

who has helped earn a living. 
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ABSTRAK  
Dewasa ini, wanita tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga. Melainkan berperan aktif dalam 

memenuhi kebutuhan finansial keluarga dengan menekuni profesi yang ia miliki. Namun di rumah 

tangga wanita karir tetap dituntut memberi pelayanan layaknya wanita yang tidak bekerja. Bahkan 

dalam beberapa kasus, wanita karir acap kali dipersalahkan atas problematika yang timbul di dalam 

keluarga. Waktu yang tersita demi mengembangkan karir dan potensinya dipandang sebagai suber 

konflik yang menggoyahkan kutuhan keluarga. Tulisan ini bertujuan mengkaji posisi ideal wanita 

karir dalam Al Quran, demi mengedukasi para suami dalam memperlakukan istri yang bekerja. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir tahlili yang mengkaji suatu ayat secara 

kompherensif, dengan menempatkan QS Al Baqarah: 228 sebagai ayat utama dengan beberapa ayat 

pendukung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa wanita karir harus diberi penghargaan lebih 

sesuai dengan beban yang ditanggungnya. Seorang suami diharapkan memberi bantuan kepada istri 

dalam mengerjakan pekerjaan rumah, sebagai penghargaan kepada istrinya yang telah membantu 

mencari nafkah. 
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PENDAHULUAN 

Wanita Karir di Indonesia kerap mendapat perlakuan yang tidak ideal. Di tengah 

kesibukannya mencari nafkah demi membantu perekonomian keluarga, pekerjaan rumah 

tangga tetap dibebankan secara penuh kepada mereka (Hastuti, 2018). Dua tanggung jawab 

dengan beban kerja yang berat tentu menguras energi seorang wanita, baik fisik maupun 

mental.  



Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan P-ISSN 1412-5382 

Vol. 22 No. 1, April 2025 E-ISSN 2598-2168 

 

 

18 
Muhammad Muhsin Afwan: 

Posisi Ideal Wanita Kariri dalam Rumah Tangga Perspektif Al-Qur’an 

Selain berperan sebagai ibu rumah tangga, wanita karir juga berperan sebagai istri 

bagi suaminya sekaligus ibu bagi anak-anaknya. Dengan memikul dua beban sekaligus di 

pundaknya, tentu sulit untuk melayani suami dengan sempurna atau mengasuh anak layaknya 

para ibu yang tidak bekerja. Akibatnya, rumah tangga sebagian wanita karir sering diterpa 

konflik dan mereka berada di posisi tersalah(Effendy, 2023).  

Sebagaimana yang diterangkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA), berdasarkan Survei Pengalaman Hidup Perempuan Nasional 

(SPHPN) 2024. Bahwa wanita kariri di perkotaan lebih banyak  mengalami Kekerasan Dalam 

Rumah tangga (KDRT) (Lesmana, 2024). Padahal mayoritas wanita tersebut telah 

berkontribusi terhadap finansial keluarga. 

 Kondisi yang sungguh ironis melihat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam 

yang memposisikan pria sebagai pelindung wanita dalam keluarga.  Seorang pelindung 

seharusnya mengayomi dan memiliki tangung jawab lebih besar seimbang dengan hak yang 

dimilikinya. Alangkah memprihatinkannya ketika seorang laki-laki memiliki hak yang lebih 

besar, namun tanggung jawab dalam berumah tangga sebagian besar terletak di pundak istri. 

 Padahal di antara tujuan datangnya Islam ke muka bumi adalah mengangkat harkat 

dan martabat wanita (Husniyati, 2021). Kontradiksi antara kemuliaan ajaran Islam dengan 

perlakuan yang dialami muslimah di rumah tangga merupakan problematika yang 

mengundang tanya. Terlebih bagi kaum orientalis yang terdiri dari kalangan non-muslim yang 

mempelajari ajaran Islam demi mencari titik lemah demi menyebarkan agama mereka.  

Untuk menjawab problematika ini, telah dilakukan beberapa penelitian tentang wanita 

karir dalam pandangan Islam. Para akademisi telah melakukan penelitian dan pengkajian 

secara mendalam dan sistematis. Seluruh penelitian tentang wanita karir secara garis besar 

dapat dikelompokkan dalam tiga aspek kajian.  

Kajian yang paling sering dilakukan adalah tentang hukum wanita yang telah menikah 

namun meniti karir di luar rumah. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan seputar topik 

tersebut ialah Wakirin dalam dengan judul “Wanita Karir dalam Perspektif Islam” 

menjelaskan kebolehan wanita muslimah terjun ke dunia kerja (Wakirin, 2017). Selanjutnya 

Abdul Fatakh dalam penelitiannya “Wanita Karir dalam Tinjauan Hukum Islam” menjelaskan 

tentang faktor wanita berkarir beserta kebolehannya dengan syarat dan ketentuan yang 

mengikat (Fatakh, 2018). Ketiga Adanan Murroh Nasution dalam penelitiannya  “Wanita 

Karir dalam Perspektif Hukum Islam” menjelaskan tentang kebolehan wanita bekerja beserta 

ketentuan syari‟at yang mengaturnya (Nasution, 2020).  

Aspek lain terkait wanita karir adalah implikasi yang ditimbulkan ketika wanita 

berkarir dalam keluarga. Diantara penelitian yang mengkaji aspek ini adalah  kajian yang 

dilakukan Muhammad Ichsan dan Erna Devi dengan judul “ Wanita Karir dalam Tinjauan 

Maqashid Syari’ah” menjelaskan tentang sisi mashlahat dan mafsadat wanita karir (Ichsan 

and Dewi, 2020).  

Selain kedua aspek di atas, implikasi wanita karir terhadap hukum fikih juga menjadi 

kajian hangat. Di antara kajian tentang aspek ini ialah penelitian yang dilakukan Sukarman 

dan Abdul Hadi dengan Judul “Pertukaran Peran Suami Istri dan Implikasinya Terhadap 

Waris Perspektif Maqashid Syari'ah” menjelaskan bahwa perlu adanya reinterpretasi terhadap 

ketentuan waris dalam Islam bagi wanita karir (Sukarman and Hadi, 2019). Selanjutnya 
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adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khoiriri dan Aysharul Muala dengan Judul 

“Iddah Dan Ihdad Bagi Wanita Karir Perspektif Hukum Islam” menjelaskan aturan yang 

mengikat wanita karir selama masa iddah dan ihdad (Khoiri and Muala, 2020). 

Namun, beberapa penelitian di atas belum mengulas tentang posisi ideal yang harus 

ditempati wanita karir dalam keluarga. Dengan beban lebih yang dipikul wanita karir, 

perlakuan dan bantuan suami yang diberikan seyogyanya berbeda dengan perlakuan terhadap 

wanita yang tidak. Tulisan ini akan mengupas tuntunan Al Quran tentang hak dan kewajiban 

seorang wanita karir dalam keluarga demi menempatkan wanita karir ke posisi yang ideal.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data bukan 

berupa angka, namun analisis terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat (Gumilang, 

2022).  Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini adalah studi kepustakaan/ dokumentasi. 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji referensi terkait, baik berupa buku, dokumen 

kebijakan/regulasi, maupun informasi lain dari dunia maya.  

Data kemudian dinalisis secara deskriptifanalitik, melalui tahap-tahap editing, 

klasifikasi data, reduksi data, dan interpretasi untuk memperoleh kesimpulan. Interpretasi data 

dalam upaya analisis dilakukan dengan bantuan teori sosial terkait. Untuk menguji keabsahan 

data, digunakan teknik triangulasi dengan cara pemeriksaan melalui sumber-sumber lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Defenisi Wanita Karir 

Wanita dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dimaknai sebagai perempuan 

dewasa(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2017). Adapun karir dalam KBBI adalah 

perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, dan sebagainya(Tim 

Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2017). Dengan demikian, wanita karir adalah perempuan 

dewasa yang berkecimpung dalam kegiatan profesi demi memajukan kehidupannya. 

Abdul Fatakh menyatakan wanita karir adalah wanita yang menjalankan pekerjaannya 

dengan penuh ketekunan. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa biasanya waktu wanita karir 

lebih banyak dihabiskan di tempat kerja dibandingkan di dalam rumah (Masitoh, Gussevi, and 

Tabroni, 2021). Rutinitas tersebut ia lakukan demi meningkatkan prestasi dan hasil kerjanya. 

Seorang wanita yang memilih berkarir dengan tekun dapat dipengaruhi keadaan 

maupun pilihan hidup. Keadaan ekonomi yang sulit, mengharuskan seorang wanita bekerja 

(Husniyati, 2021). Penghasilan suami yang dirasa kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

yang terus meningkat menyebabkan seorang istri memikul peran ganda dalam rumah tangga. 

Di rumah menjadi istri sekaligus ibu, sedangkan di luar rumah bekerja dengan penuh 

ketekunan. Selain keadaan, pilihan hidup juga mempengaruhi seorang wanita memilih 

bekerja. Sebagian wanita yang telah mengenyam pendidikan sampai ke perguruan tinggi 

merasa pendidikannya terbuang percuma jika hanya melayani suami di rumah (Masitoh et al., 

2021). Pekerjaan bergengsi merupakan cita-cita yang telah diimpikan sejak lama, sehingga 

ketika berkeluarga ia tetap berusaha menggapai cita-cita tersebut. 

Karir yang ditekuni seorang wanita kehidupannya bermanfaat secara luas tidak hanya 

bagi keluarga tetapi juga meningkatkan perekonomian negara. Dalam meningkatkan 
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produktifitas perusahaan, ada beberapa posisi yang ideal diiisi seorang wanita, sehingga 

kehadiran wanita karir sangat dibutuhkan di dunia kerja (Husniyati, 2021).  

Dunia kerja tidak jarang memberi penghargaan besar terhadap kinerja yang telah 

ditorehkan wanita karir. Penghasilan besar merupakan konsekuensi logis dari penghargaan 

instansi atau perusahaan tempat wanita bekerja. Dengan penghasilan tersebut, seorang wanita 

memiliki peran mulia dalam keluarga. Melayani suami sekaligus mengasuh anak dan 

memiliki penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 

Di sisi lain, berkarirnya seorang wanita kerap dijadikan kambing hitam atas 

problematika keluarga. Waktu yang terbagi antara keluarga dan pekerjaan mengurangi 

pelayanan seorang wanita terhadap suaminya. Akibatnya, sebagaian laki-laki yang tidak 

bertanggung jawab menjadikan kondisi tersebut sebagai alasan untuk mencari wanita lain 

dalam hidupnya atau menceraikan istrinya. 

Sungguh ironis mengingat pekerjaan yang dijalankan seorang wanita memberi 

sumbangsih positif bagi kelangsungan hidup keluarga. Jika seorang suami konsisten dengan 

standar ideal berkerluarga, maka ia akan memikul tanggung jawab lebih dalam rumah tangga 

bukan menyalahkan istri yang berusaha membantu tugas dan perannya. Apalagi mengkhianati 

pernikahan karena hawa nafsu dengan menyalahkan peran ganda sang istri yang seharusnya ia 

hargai dan muliakan (Sukarman and Hadi, 2019). 

Al Quran sebagai kitab suci terlengkap dan terotentik memuat berbagai aturan guna 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Di antaranya problematika yang dihadapi wanita 

karir di Indonesia. Beberapa ayat Al Quran telah menetapkan aturan tentang hak dan 

kewajiban suami-istri dalam keluarga demi menjaga keharmonisan rumah tangga umat Islam. 

Apakah seorang wanita yang telah bekerja keras di luar rumah harus memikul 

tanggung jawab rumah tangga layaknya wnaita yang tidak bekerja? Al Quran sebagai kitab 

yang membawa aturan penuh rahmat tentu memiliki jawaban atas pertanyaan tersebut. Penulis 

berusaha mengulas tuntunan Al Quran tentang keadilan tanggung jawab dalam keluarga 

khususnya bagi wanita karir.  

Pandangan Al-Quran Terhadap Wanita Karir 

Ajaran Islam merupakan serangkaian aturan bagi manusia demi kemaslahatannya 

yang dipenuhi keadilan. Salah satu bentuk keadilan Islam adalah kebolehan bekerja bagi pria 

dan wanita. Hal ini ditegaskan dalam salah firman Allah berikut ini (an-Nisa [4]: 32): 

جَالِ  ُ بهِٖ بعَْضَكُمْ عَهٰى بعَْضٍ ۗ نِهسِّ ا وَلََ تتَمََىَّىْا مَا فضََّمَ اللّٰه مَّ ٍْبٌ مِّ ا اكْتضََبىُْا ۗ وَنِهىضَِّاۤءِ وصَِ مَّ ٍْبٌ مِّ وصَِ

ٍْمًا  ءٍ عَهِ ًْ َ كَانَ بكُِمِّ شَ َ مِهْ فضَْهِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰه  اكْتضََبْهَ وَۗصْـَٔهىُا اللّٰه

Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada 

bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari 

apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. 

 Wa la tatamannau merupakan bentuk larangan Allah atas perbuatan tamanna. Al 

Qurthubi menjelaskan bahwa makna dari tamanna ialah keinginan yang berhubungan dengan 

masa yang akan datang atau biasa disebut dengan angan-angan (Al-Qurthubi, 2006). Lawan 

kata dari tamanna ialah talahuf  yang merupakan bentuk keinginan terhadap sesuatu di masa 

lalu.  
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 Angan-angan akan sesuatu di masa mendatang merupakan salah satu perkara yang 

melalaikan manusia (Katsir, 2000). Keinginan yang amat jauh di masa datang merupakan 

salah satu sarana setan dalam memperdaya manusia (an-Nisa [4]: 119). Ketika seseorang 

berangan-angan akan sesuatu maka ia akan lalai dari perbuatan dan usaha yang bermanfaat 

bagi kehidupannya. 

 Terlebih lagi jika angan-angan tersebut terkait karunia Allah SWT yang dianugrahkan 

kepada seseorang (ma faddhalallahu ba’dhokum ‘ala ba’dhin). Bukan hanya terjangkit 

kelalaian, seorang muslim akan dipenuhi sikap iri dan dengki yang amat dilarang agama. Hal 

ini berpotensi menjerumuskan pelakunya pada sikap menghalalkan segala cara dan menabrak 

berbagai batasan yang digariskan agama. 

 Demi mencegah angan-angan yang menjerumuskan, Al-Quran menegaskan bahwa 

karunia yang dianugerahkan Allah SWT kepada seseorang merupakan hasil usahanya (li ar-

rijali nashibun min ma iktasabu wa li an-nisa nashibun min ma iktasabna). Oleh sebab itu, 

jika seorang muslim menginginkan karunia dari Allah SWT, ia harus mengusahakannya 

dengan berbagai ikhtiar.  

 Huruf wa yang menjadi penghubung antara ikhtiar pria dan wanita dalam ayat di atas 

merupakan huruf „athaf yang menunjukkan keseimbangan (At-Thabari, 2001). Dengan 

demikian Al-Quran tidak mendiskriminasi wanita dalam bekerja, melainkan menetapkan 

aturan yang adil yaitu menyejajarkan ikhtiar pria dan wanita. 

 Keseimbangan usaha pria dan wanita juga ditegaskan dalam ayat lainnya. Allah SWT 

menjamin kehidupan yang berkualitas bagi umat Islam yang mau berikhtiar dengan caa yang 

baik. Sebagaimana yang diterangkan dalam ayat berikut ini (QS an-Nahl [16]: 97): 

هْ ذكََ   وَنىَجَْزٌِىََّهُمْ اجَْسَهُمْ باِحَْضَهِ مَا كَاوىُْا مَهْ عَمِمَ صَانِحًا مِّ
ىةً طٍَبِّتًًَۚ ٍٰ سٍ اوَْ اوُْثٰى وَهُىَ مُؤْمِهٌ فهَىَحٍٍُِْىََّهٗ حَ

 ٌعَْمَهىُْنَ 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan”. 

 Ayat di atas merupakan jaminan dari Allah SWT kepada setiap mukmin ganjaran atas 

amal baik tanpa memandang jenis kelamin. Usaha setiap muslim yang dilakukan dengan cara 

dan tujuan yang baik akan dibalas dengan kehidupan yang berkualitas di dunia serta balasan 

yang lebih tinggi di akhirat nanti. Ketentuan ini berlaku bagi pria maupun wanita tanpa 

diskriminasi (Al-Qurthubi, 2006). 

 Dengan demikian persepsi yang keliru tentang diskriminasi wanita oleh Al-Quran 

terbantahkan melalui QS an-Nisa [4]:32 dan QS an-Nahl [16]: 97.  Akan tetapi, sebagai 

agama rahmatan lil ‘alamin, Islam memiliki aturan yang mengikat wanita dalam bekerja 

sebagai perlindungan akan kehormatan wanita serta pencegahan dari pelanggaran norma. 

Sebagaimana yang diterangkan dalam ayat berikut ini (QS Al Ahzab [33]:33): 

ًْ بٍُىُْتِكُهَّ  َ وَزَصُىْ  وَقسَْنَ فِ كٰىةَ وَاطَِعْهَ اللّٰه ٍْهَ انزَّ هٰىةَ وَاٰتِ جَ انْجَاهِهٍَِّتِ الَْوُْنٰى وَاقَِمْهَ انصَّ جْهَ تبَسَُّ نهَٗ اۗوَِّمَا وَلََ تبَسََّ

ٍْسًاًۚ  سَكُمْ تطَْهِ ٍْتِ وٌَطَُهِّ جْشَ اهَْمَ انْبَ ُ نٍِرُهِْبَ عَىْكُمُ انسِّ ٌْدُ اللّٰه   ٌسُِ

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 

dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 
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 Kata qarna dalam ayat di atas diperselisihkan asal katanya oleh para mufassir. 

Sebagian mufassir berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari waqiro-yaqoru-wiqoron dan 

sebagian lainnya berpendapat kata ini berasal dari kata qarra-yaqirru-qararan. Akan tetapi 

sekalipun ulama berbeda pendapat mengenai asal kata qarna, makna dari kedua pendapat 

tersebut (wiqaran dan qararan) mengacu pada maksud yang sama, yaitu menetap atau tinggal 

(At-Thabari, 2001). Dengan demikian kalimat  wa qarna fi buyutikunna dalam ayat di atas 

merupakan anjuran bagi wanita untuk menetap di rumahnya. 

 Namun, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, tidak jarang wanita harus keluar 

mencari nafkah. Dalam kondisi ini Al-Quran tidak melarang wanita bekerja, namun 

menetapkan batasan dan aturan demi kemaslahatan wanita.  Yaitu  larangan tabarruj (wa la 

tabarrajna tabarrujal jahiliyyah al-ula) ketika keluar rumah. 

 Muqatil bin Hayyan sebagaimana yang dikutip Ibnu Katsir mengatakan tabarruj 

merupakan upaya seorang wanita menampakkan aurat atau perhiasannya yang dapat 

membangkitkan hasrat laki-laki yang bukan mahram (Katsir, 2000). Al Qurthubi menuturkan 

Wanita di masa jahiliyah sering melakukan tabarruj dengan mengenakan kerudung di 

kepalanya tanpa memanjangkannya ke dada. Perbuatan ini ditujukan untuk memamerkan 

leher, dada, beserta perhiasannya seperti anting dan kalung (Al-Qurthubi, 2006).  Dalam 

konteks kekinian, Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa tabarruj merupakan upaya menghias 

diri dengan tujuan menarik perhatian kaum pria. Seperti menggunakan parfum menyengat dan 

memakai pakaian yang transparan atau ketat atau menampakkan bagian tubuh yang 

seharusnya ditutup (Zuhaili, 2009). 

 Selain tabarruj wanita juga dilarang berkhalwat (berdua-duaan) dengan laki-laki yang 

bukan mahram. Dalam bekerja, wanita muslimah harus memperhatikan adab dan etika yang 

telah digariskan agama (Rahman et al., 2021). Seperti tidak berbicara dengan suara mendayu-

dayu, berbicara persoalan intim atau bersentuhan dengan lawan jenis. 

 Ayat ini ditutup dengan kalimat wa yutahhirukum tathira ( dan membersihkan kamu 

sebersih-bersihnya), yang menunjukkan tujuan mulia dari aturan Al Quran bagi kaum wanita. 

Yaitu menjaga martabat serta kesucian seluruh wanita muslimah. Dengan demikian sekalipun 

wanita bekerja di luar rumah, biduk rumah tangga akan tetap stabil tanpa goncangan fitnah 

dan perselingkuhan. 

Tanggung Jawab Wanita dalam Keluarga Perspektif Al Quran 

Tanggung jawab yang diemban suami-istri dalam keluarga ditetapkan Allah atas dasar 

keseimbangan. Hak didapat seorang suami seimbang dengan kewajibannya, begitupula denga 

istri yang memikul tanggung jawab seimbang dengan haknya. Namun sebagai pemimpin 

keluarga, suami menerima hak lebih besar yang seimbang dengan kewajibannya. 

Sebagaimana yang diterangkan dalam ayat berikut ini (QS Al-Baqarah [2]: 228): 

ٍْمٌ .… ٌْزٌ حَكِ ُ عَزِ ٍْهِهَّ دزََجَتٌ ۗ وَاللّٰه جَالِ عَهَ ٍْهِهَّ باِنْمَعْسُوْفِِۖ وَنِهسِّ  ࣖ وَنهَُهَّ مِثمُْ انَّرِيْ عَهَ
Artinya: “…dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Huruf lam  pada kata lahunna  yang terdapat dalam ayat di atas dari sisi bahasa 

merupakan  lam tamlik yang menunjukkan kepemilikan (Suryadinata, 2020). Ketika dikaitkan 



 

 

23 
Muhammad Muhsin Afwan: 

Posisi Ideal Wanita Kariri dalam Rumah Tangga Perspektif Al-Qur’an 

dengan dhamir  hunna (lahunna), maka maksudnya adalah hak yang dimiliki para wanita. 

Konteks ayat ini adalah hak dalam keluarga. 

Kata mitslu dalam ayat tersebut menunjukkan adanya keseimbangan antara hak yang 

diterima seorang istri dari suaminya (lahunna) dengan kewajiban istri yang wajib ia penuhi 

kepada suaminya (‘alaihinna) (As-Suyuthi, Jalaluddin & Al-Mahalli, 2003).  

Adapun kalimat ‘alaihinna darojah, menurut At-Thabari menunjukkan adanya 

kelebihan hak yang diperoleh oleh suami berupa ketaatan sang istri selama tidak 

diperintahkan bermaksiat (Huda, 2019). Namun, hak tersebut terikat dengan kewajiban suami 

membayar mahar setelah akad nikah dan menafkahi istri sepanjang pernikahan. Selain 

kewajiban ditaati, kalimat ‘alaihinna darojah juga mencakup hak talak yang terdapat pada 

suami (Huda, 2019). Sehingga putusnya perkawinan hanya dapat terjadi jika suami 

menceraikan istrinya atau putusan hakim di pengadilan maupun wafatnya salah satu pihak.  

Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas turun berkenaan dengan asma‟ binti yazid  yang 

ditalak pada masa Rasulullah SAW (Katsir, 2000). Namun pada masa itu belum turun ayat 

yang mengatur masa iddah wanita yang ditalak. Maka turunlah ayat di atas sebagai jawaban 

atas persoalaan tersebut.  

Ayat di atas merupakan salah satu ayat dalam rangkaian ayat yang menerangkan 

tentang aturan talak. Ayat sebelumnya (227) menjelaskan tentang kebolehan suami 

menceraikan istrinya sebagai langkah solutif dibandingkan menggantung nasib sang istri 

dengan bersumpah ila’. Kemudian dijelaskan dalam ayat 228 tentang masa iddah wanita yang 

ditalak selama tiga kali quru’. Ayat selanjutnya menerangkan tentang talak yang boleh 

dirujuk sebatas dua kali dan harus dilakukan dengan penuh kebaikan (fa imsakun bi ma’rufin 

au tasrihin bi ihsan). 

 Namun fokus pembahasan makalah ini adalah hak dan kewajiban suami-istri yang 

dibahas secara singkat pada QS. Al Baqarah [2]: 228.  Dimana kewajiban yang dibenakan 

seimbang dengan hak. Seorang suami memiliki kewajiban lebih besar dibandingkan istrinya 

karena posisinya sebagai pemimpin. Sedangkan istri memiliki hak dan kewajiban yang lebih 

kecil karena ia merupakan tanggung jawab suami. 

Keseimbangan hak dan kewajiban suami-istri bukan dilihat dari kesamaan hak dan 

kewaiban yang dimiliki. Namun terletak pada keseimbangan antara hak dan kewajiban yang 

diwujudkan dalam pembagian peran dan fungsi antara suami dan istri. Sebagaimana yang 

diterangkan dalam ayat berikut ini(QS An-Nisa[4]:34): 

ُ بعَضَْهُمْ  امُىْنَ عَهىَ انىِّضَاۤءِ بِمَا فضََّمَ اللّٰه جَالُ قىََّ هِحٰتُ قٰىتِٰتٌ  انَسِّ بِمَآ اوَْفقَىُْا مِهْ امَْىَانِهِمْ ۗ فاَنصه عَهٰى بعَْضٍ وَّ

 ۗ ُ ٍْبِ بِمَا حَفِظَ اللّٰه     ..حٰفِظٰتٌ نِّهْغَ

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka(…”.  

Kata qawwam  dalam ayat di atas secara harfiah bermakna sandaran seseorang untuk 

berdiri. Maksudnya kehadiran suami sebagai pemimpin keluarga diharapkan mampu 

menegakkan eksistensi keluarga dengan sikap mengayomi dan melindungi istri dan anaknya. 

Dengan demikian kepemimpinan yang diharapkan dari suami adalah kepemimpinan yang 

mengayomi, melindungi dan penuh dengan keadilan (Azizi, 2020).  
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Kata anfaqu dalam ayat di atas mengacu pada nafkah yang diberikan oleh suami 

kepada keluarganya. Nafkah kemudian dijelaskan secara rinci ke dalam tiga jenis dalam yang 

lain. Yaitu makanan dan pakaian )QS al-Baqarah [2]: 233) dan tempat tinggal (QS at-Thalaq 

[65]: 6) (Wartini, 2013). Seluruh jenis nafkah tersebut merupakan tanggung jawab suami 

sebagai kepala keluarga yang harus dipenuhinya dengan cara yang sesuai tuntunan syari‟at. 

Tanggung jawab suami dalam memenuhi nafkah istri dimulai sejak suami memberi mahar 

kepada istrinya. Tanggung jawab ini terus melekat pada suami selama pernikahan. Bahkan 

sekalipun pernikahan berakhir dengan perceraian, mantan suami tetap wajib memberi nafkah 

selama masa iddah dan memberi mut’ah (penghibur) kepada istri. 

Ayat ini turun berkenaan dengan Sa‟ad bin Rabi‟ dan istrinya Habibah binti Zaid bin 

Kharijah bin Abu Zuhair. Tatkala istrinya (Habibah) mendurhakainya, Sa‟ad menampar 

istrinya. Kemudian  istrinya mengadukan kejadian itu kepada ayahnya (Zaid bin Kharijah). 

Lantas sang ayah mengadukan peristiwa yang dialami putrinya kepada Rasulullah SAW dan 

berniat memisahkan sang putri dari suaminya. Rasulullah SAW kemudian menyatakan bahwa 

sang istri berhak membalas tamparan suaminya (qishash). Belum jauh berjalan meninggalkan 

Rasulullah, keduanya dipanggil oleh baginda nabi dan Rasulullah menyampaikan bahwa 

Allah SWT telah menurunkan ayat ini. Lalu beliau bersabda: kami menginginkan satu perkara 

dan Allah SWT menginginkan perkara lain (Nahuddin, 2022).  

Ayat di atas menjelaskan eksistensi pria sebagai qawwam (pemimpin) keluarga 

terletak pada nafkah yang diberikannya(Al-Qurthubi 2006). Tanggung jawab ini didasarkan 

pada  kemampuan disik kaum pria yang dilebihkan Allah SWT atas kaum wanita dalam 

urusan mencari nafkah (Al-Qurthubi, 2006). Di samping itu, seorang pria memiliki batasan 

yang lebih longgar seperti aurat yang tidak begitu tertutup hanya antara lutut sampai pusar. 

Sedangkan seorang wanita  hanya boleh terlihat wajah dan telapak tangannya, bahkan 

sebagian mazhab mengharamkan wanita membuka wajah di hadapan laki-laki non-mahram.  

Selain peran ideal suami sebagai pemimpin, ayat di atas juga menjelaskan posisi ideal 

seorang istri yaitu qanitat  dan hafizhat. Qanitat adalah bentuk ketaatan istri kepada suaminya 

selama tidak diperintahkan berbuat maksiat. Sedangkan hafizhat adalah keharusan istri untuk 

menjaga kehormatan diri dan suaminya serta harta dan anak-anak baik di hadapan suami 

maupun di belakang suami. 

Lebih lanjut Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa keharusan istri menjaga kehormatan 

diri dan suaminya sebagai balasan atas suami yang telah menjaga nafkah sang istri. Sikap 

demikian diwajibkan atas perempuan sebagai bentuk keadilan Allah SWT dengan 

mewajibkan suami membayar mahar, nafkah, memberi perhatian serta mendidik istri.  

Al Qurthubi menjelaskan bahwa pemberian posisi qawwam (pemimpin) kepada suami 

dikarenakan dua aspek. Pertama kelebihan yang Allah SWT anugerahkan kepada kaum pria. 

Menurut keterangannya, kaum pria lebih unggul dari sisi akal, kestabilan emosi, maupun fisik 

dibanding kaum wanita (Al-Qurthubi, 2006). Kedua adalah nafkah yang diberikan oleh kaum 

pria kepada keluarganya. Dimulai dari mahar, kebutuhan walimah dan seluruh kebutuhan 

rumah tangga yang terdiri dari sandang, pangan dan papan. Oleh sebab itu merupakan 

kewajaran jika kaum pria mengemban tanggung jawab kepemiminan dalam keluarga. 

Pembagian peran di atas menunjukkan keadilan ajaran Islam demi melindungi 

keutuhan dan kelanggengan keluarga. Namun dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai 
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qawwam, tidak jarang suami membutuhkan bantuan istri. Sehingga istri harus menjalanakan 

dua peran sekaligus. Yaitu membantu posisi suami sebagai qawwam dalam mencari nafkah. 

Ketika istri membantu suami mencari nafkah, seharusnya suami meberikan penghargaan 

berupa perhatian dan kasih sayang lebih kepada istrinya.  

Memimpin pada hakikatnya menjaga, melindungi dan mengayomi, bukan bertindak 

sewenang-wenang. Karena kepemimpinan yang diemban setiap manusia akan dipertanggung 

jawabkan. Bukan hanya di hadapan manusia, namun di hadapan Allah SWT yang maha 

pencipta. 

Seorang suami yang paham akan hakikat memimpin tidak akan menjadikan ego dan 

kesombongan sebgaai landasan kepemimpinannya. Melainkan memenuhi kepemimpinannnya 

dengan keadilan dan kasih sayang. Karena ia sadar kepemimpinan bukanlah kedudukan yang 

patut dibanggakan, melainkan amanah yang yang haus ditunaikan. Terutama, kepemimpinan 

dalam keluarga yang diikat dengan mitsaqan ghalizhan, tentu harus dijaga dan dijalankan 

dengan sebaik-baiknya. 

Pengahargaan Suami terhadap Istri yang Bekerja  Perspektif Al Quran 

Double burden (beban ganda) yang dipikul seorang wanita seharusnya diimbangi 

dengan penghargaan lebih dibanding perempuan yang hanya bekerja di rumah(Sunuwati and 

Rahmawati 2017). Beban yang lebih besar seharusnya diberi penghargaan lebih oleh suami 

sebagai pengayom dan pelindung istri dalam keluarga. Penghargaan dan perhatian lebih 

diperlukan demi mengurangi rasa penat istri yang telah menanggung dua beban demi 

keluarganya. 

Selain perhatian dan penghargaan, aksi konkret harus dilakukan suami sebagai 

pemimpin keluarga. Yaitu membantu istri mengerjakan pekerjaan rumah tangga sebagai 

bentuk pelaksanaan asas partnership (saling melengkapi dan menolong) dalam 

keluarga(Handayani 2020). sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat berikut ini (QS Al-

Baqarah [2]: 187): 

 …هُهَّ نِباَسٌ نَّكُمْ وَاوَْتمُْ نِباَسٌ نَّهُهَّ ۗ ...
Artinya: “…Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka…”. 

Libas (pakaian) yang disebutkan dalam ayat di atas bermakna majas (kinayah). Yaitu 

kehadiran pasangan diibaratkan pakaian satu sama lain. Jika pakaian digunakan untuk 

menutupi aurat, maka kehadiran pasangan bertujuan menutupi kekurangan dan kelemahan 

seseorang (Zuhaili, 2009). Selain itu, pasangan suami istri dapat menyalurkan kebutuhan 

biologisnya satu sama lain dengan halal. Dengan demikian kehadiran pasangan mencegah 

seseorang terjatuh dalam perbuatan zina. 

Ahmad meriwayatkan dari Mu‟az bin Jabal bahawasannya ia berkata: dahulu, ketika 

memasuki bulan Ramadhan, kaum muslimin tidak makan, minum dan menggauli istri setelah 

mereka tidur di malam hari. Suatu hari, Qais bin Shirmah menunaikan shalat Isya lalu tidur 

dan ia belum makan dan minum. Di siang hari ketika berpuasa ia merasakan kepayahan yang 

amat berat. Di sisi lain Umar bin Khattab pernah menggauli istrinya setelah tidur pada malam 

hari Ramadhan. Lalu ia mendatangi Rasulullah SAW untuk menanyakan perkara ini, maka 

turunlah ayat  di atas sebagai jawab atas persoalan tersebut (Katsir, 2000).  

Allah SWT menyebutkan kata libas sebanyak dua kali dalam ayat di atas. Pertama 

dengan kalimat hunna libasun lakum (istri adalah pakaian bagi suami) menunjukkan 

kebutuhan suami akan kehadiran istri. Kedua dengan kalimat antum libasun lahunna (suami 
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adalah pakaian bagi istri) menunjukkan kebutuhan istri kepada suaminya (Katsir, 2000). 

Hubungan saling membutuhkan antara suami dan istri diibaratkan oleh Al Qurthubi dengan 

hubungan anatar ranjang dan alasnya. Istri ibarat ranjang yang membutuhkan alas agar ia 

terlindungi, sedangkan suami ibarat alas yang membutuhkan ranjang sebagai tempatnya 

menetap. 

Kehadiran pasangan bertujuan menutupi kekurangan satu sama lain. Saling mebantu 

ketika kesulitan dan saling menutupi aib pasangan. Seorang istri yang telah menutupi 

kelemahan suaminya dalam mencari nafkah, seharusnya mendapat bantuan suami dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga.  Suami sebaiknya memiliki sikap empati kepada istri 

untuk membantunya tanpa merasa gengsi. Karena mengerjakan pekerjaan rumah sama sekali 

tidak menurunkan wibawa suami, namun meningkatkan rasa cinta dan rasa hormat istri 

kepadanya.  

 

SIMPULAN 

Wanita karir merupakan perempuan dewasa yang mendedikasikan potensinya 

dalam profesi tertentu demi membantu keluarganya. Dalam menjalankan perannya sebagai 

ibu rumah tangga, ia perlu mendapat bantuan dari suaminya. Karena berkarinya seorang 

wanita telah memberikan bantuan yang besar bagi suami dalam menjalankan tugasnya 

mencari nafkah. Oleh sebab itu, suami harus membantu istri mengerjakan pekerjaan rumah 

tanpa rasa gengsi dan ego. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qurthubi, A.A.M bin Ahmad. (2006). Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an. 5th ed. Beirut: Yayasan 

Ar-Risalah. 

As-Suyuthi, J. & Al-Mahalli, J. 2003. Tafsir Jalalain. Beirut: Pustaka Lebanon. 

At-Thabari. (2001). Jami’ Al-Bayan ‘an at-Ta’Wil Ayat Al-Quran. Beirut: Yayasan Ar-

Risalah. 

Azizi, Alfian Qodri. 2020. “Sanksi Pengabaian Hak Alimentasi Anak: Perspektif Fiqh Dan 

Perundang-Undangan Indonesia.” Iqtisad Reconstruction of Justice and Welfare for 

Indonesia 7(1):1–22. doi: 10.31942/iq.v7i1.3455. 

Effendy, N. (2023). “Wanita Karir Dan Dampaknya Terhadap Kewajiban Mengurus Rumah 

Tangga.” Sahaja: Journal Sharia and Humanities 2(2):188–97. 

Fatakh, A. (2018). “Wanita Karir Dalam Tinjauan Hukum Islam.” Mahkamah : Jurnal Kajian 

Hukum Islam 3(2):158. doi: 10.24235/mahkamah.v3i2.3261. 

Gumilang, G.S. (2022). “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan 

Konseling.” Jurnal Fokus Konseling 2(2):144–59. 

Handayani, R. (2020). “Multi Peran Wanita Karir Pada Masa Pandemi Covid-19.” Jurnal 

Kajian Gender Dan Anak 04(1):1–10. 

Hastuti, A.P. (2018). “Peran Work-Life Balance Terhadap Keterikatan Kerja Wanita Karir.” 

Citra Ilmu 4(27):27–40. 

Huda, A. (2019). “Dampak Wanita Karir Terhadap Keluarga.” Usratuna 3(1):91–104. 

Husniyati, S. (2021). “Sistematic Literature Review Tentang Dilematika Dan Problematika 

Wanita Karir: Apakah Mendahulukan Karir Atau Rumah Tangga Terlebih Dahulu? 

Systematic Literature Review on Career Women‟S Dilematics and Problems: Does 

Career or Household First?” Journal of Contemporary Islamic Counselling 1(2):115–



 

 

27 
Muhammad Muhsin Afwan: 

Posisi Ideal Wanita Kariri dalam Rumah Tangga Perspektif Al-Qur’an 

26. 

Ichsan, M, and Erna, D. (2020). “Wanita Karir Dalam Tinjauan Maqashid Syari‟ah.” Jurnal 

Ilmiah Syari’ah 19(1):46–58. 

Katsir, I. (2000). Tafsir Al Quran Al ‘Azhim. Beirut: Dar Ibnu Hazm. 

Khoiri, A., and Asyharul, M. (2020). “Iddah Dan Ihdad Bagi Wanita Karir Perspektif Hukum 

Islam.” JIL: Journal of Islamic Law 1(2):256–73. doi: 10.24260/jil.v1i2.71. 

Lesmana, A.S. (2024). Survei KPPPA: Wanita Karier Di Perkotaan Lebih Banyak Alami 

KDRT, Dampak Patriarki? Jakarta. 

Masitoh, S., Sofia, G., and Imam, T. (2021). “Peran Wanita Karir Dalam Pendidikan Anak.” 

Paedagogie: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 2(02):109–23. doi: 

10.52593/pdg.02.2.04. 

Nahuddin, Y.E. (2022). “Tindakan Mantan Suami Tidak Membayar Biaya Pemeliharaan ( 

Hadhanah ) Kepada Anak Dalam Perspektif Perlindungan Anak.” Jurnal Penelitian 

Dan Pengembangan Sains Dan Humaniora 6(3):463–71. 

Nasution, A.M. (2020). “Wanita Karir Dalam Perspektif Hukum Islam.” Jurnal El-Qanuniy: 

Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial 6(1):111–24. doi: 10.24952/el-

qanuniy.v6i1.2504. 

Rahman, A.S., Siti, A., Moh, S.H.MF, Rubini, R., and Rahma, P.N.S. (2021). “Wanita Karir, 

Studi Kritis Perspektif Maqashid Syariah.” Ulumuddin : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 

12(1):1–18. doi: 10.47200/ulumuddin.v12i1.940. 

Sukarman, and Abdul, H. (2019). “Pertukaran Peran Suami Istri Dan Implikasinya Terhadap 

Waris Perspektif Maqashid Syari‟ah.” Syariati: Jurnal Studi AL Quran Dan Hukum 

5(01):74–80. 

Sunuwati, Hj, and Rahmawati, R. (2017). “Transformasi Wanita Karir Perspektif Gender 

Dalam Hukum Islam (Tuntutan Dan Tantangan Pada Era Modern).” An Nisa’a: Jurnal 

Kajian Gender Dan Anak 12(2):115. 

Suryadinata, M. (2020). “Makna Huruf Jar Lam Dalam Al-Qur‟an.” Ushuluna: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin 1(1):94–107. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. (2017). Kamus Besar Bahasa Indonesia. 15th ed. 

Jakarta: Balai Pustaka. 

Wakirin, W. (2017). “Wanita Karir Dalam Perspektif Islam.” Al-I’tibar: Jurnal Pendidikan 

Islam 4(1):1–14. 

Wartini, A. (2013). “Tafsir Feminis M . Quraish Shihab :Telaah Ayat-Ayat Gender Dalam 

Tafsir Al-Misbah.” Palastren 6(2):473–94. 

Zuhaili, W. (2009). Tafsir Al Munir Fi Al-’Aqidah Wa As-Syari’ah Wa Almanhaj. Beirut: Dar 

Fikr. 

 


